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ABSTRAK 

Sebanyak 56,5% dari seluruh 240 juta penduduk Indonesia adalah kelas menengah, dapat 

diperkirakan bahwa permintaan untuk pembangunan akan meningkat secara signifikan (Biro 
Komunikasi Publik Kementerian PUPR, 2013). Dibutuhkan pembangunan di wilayah baru atau 

ekspansi agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi (Samosir, Siagian, Nst, & Frisnoiry, 2023). 

Beton yang merupakan material utama pada proyek konstruksi memiliki keterbatasan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut karena sifat beton yang membutuhkan waktu hingga menghasilkan 

kekuatan yang direncanakan. Teknologi beton pracetak dapat dijadikan solusi untuk permasalahan 

tersebut karena mengurangi penggunaan sumber daya dan biaya pengerjaan. Namun penerapan 

teknologi pracetak ini dirasakan masih relatif terbatas di industri konstruksi nasional, penggunaan 

beton pracetak masih minim di kalangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

penerapan teknologi beton pracetak dengan mengidentifikasi motivasi dan hambatan penggunaan 

beton pracetak. Data yang digunakan merupakan data sekunder hasil dari studi literatur, dan data 

primer yang didapat dari wawancara. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif, 

dengan teknik analisis data spradley. Enam responden terlibat pada penelitian ini untuk membahas 
18 faktor yang mempengaruhi motivasi dan hambatan penggunaan beton pracetak pada proyek 

konstruksi. Hal-hal yang menjadi motivasi dalam penggunaan beton pracetak adalah fleksibilitas 

desain modul, ketersediaan sumber daya manusia, kepraktisan pemasangan dan penyambungan, 

kerumitan perbaikan komponen dan proses konstruksi yang ekonomis serta beberapa faktor lain 

seperti estetika, ramah lingkungan dan terjaminya K3. Sebagian besar hambatan yang muncul karena 

pemanfaatan sistem pracetak yang salah sehingga muncul permasalahan. Komponen beton pracetak 

perlu direncanakan dengan matang karena hal tersebut berhubungan pada proses pemasangan dan 

sambungan serta perbaikan jika terjadi kerusakan. Tidak banyak tenaga ahli pracetak karena tidak 

ada pedoman khusus yang baku mengenai sistem beton pracetak rangka struktur. Juga tidak banyak 

investor yang berani industrialisasi sistem beton pracetak karena minimnya permintaan masyarakat.  

Kata Kunci: Beton Pracetak, Motivasi, Hambatan, Analisis Spradley,  
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ABSTRACT 

With 56.5% of Indonesia's 240 million population classified as middle class, a significant increase 

in construction demand is anticipated (Ministry of Public Works and Housing Public 

Communication Bureau, 2013). To meet this demand, new construction or expansion is required 

(Samosir, Siagian, Nst, & Frisnoiry, 2023). Concrete, the primary material in construction projects, 

has limitations in meeting these needs due to its inherent curing time to achieve design strength. 

Precast concrete technology can be a solution to this problem as it reduces resource consumption 

and construction costs. However, the application of precast technology is still relatively limited in 

the national construction industry, and its use is minimal among the public. This study aims to 

evaluate the application of precast concrete technology by identifying the motivations and barriers 
to its use. The data used are secondary data from literature studies and primary data obtained from 

interviews. This study uses a qualitative method approach, with the Spradley data analysis technique. 

Six respondents participated in this study to discuss 18 factors influencing the motivations and 

barriers to the use of precast concrete in construction projects. The motivations for using precast 

concrete include design flexibility, availability of human resources, practicality of installation and 

splicing, complexity of component repair, and an economical construction process, as well as other 

factors such as aesthetics, environmental friendliness, and occupational safety and health (K3) 

compliance. Most of the barriers arise from improper use of the precast system, resulting in 

problems. Precast concrete components need to be carefully designed as this relates to the 

installation and splicing process as well as repair in case of damage. There are not many precast 

experts due to the lack of specific standards for structural frame precast concrete systems. There are 

also not many investors who dare to industrialize the precast concrete system due to the low demand 
from the public. 

Keywords: Precast Concrete, Motivation, Barriers, Spradley Analysis, Indonesia 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sebagai negara yang sedang berkembang secara ekonomi, Indonesia membutuhkan 

pembangunan yang sama pesatnya untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan memenuhi kebutuhan infrastruktur yang semakin meningkat. 

Kepala Badan Pembinaan Konstruksi Hediyanto W. Husaini (2013) mengatakan 

bertambahnya kelas menengah yang mencapai 56,5% dari seluruh 240 juta 

penduduk Indonesia, dapat diperkirakan bahwa permintaan untuk pembangunan 

akan meningkat secara signifikan (Biro Komunikasi Publik Kementerian PUPR, 

2013). Meningkatnya daya beli atau permintaan masyarakat mempengaruhi tingkat 

penawaran di pasar, untuk itu dibutuhkan pembangunan di wilayah baru atau 

ekspansi agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi (Samosir, Siagian, Nst, & 

Frisnoiry, 2023). 

 Beton menjadi salah satu material yang paling banyak digunakan dalam 

proyek konstruksi, namun memasang beton dengan metode pelaksanaan yang 

konvensional membutuhkan waktu yang lama agar beton menghasilkan kekuatan 

yang direncanakan. Permasalahan tersebut dapat diuraikan dengan teknologi beton 

pracetak. Metode ini telah lama ditemukan dan terus berkembang sampai sekarang 

juga sudah diterapkan di Indonesia. Teknologi beton pracetak mengurangi 

penggunaan sumber daya secara signifikan, karena tidak lagi menggunakan 

bekisting dan tenaga kerja yang banyak sehingga mengurangi biaya pengerjaan 

(Yee, 2001). 

Beberapa penelitian mengenai beton pracetak di Indonesia memberikan 

hasil yang bervariasi. Contohnya pada studi Soetjipto (2004) yang membandingkan 

efektifitas biaya dan waktu antara metode konvensional dengan pracetak pada 

bangunan tingkat tinggi (gedung) dengan beton pracetak lebih hemat 9,85% dan 

lebih cepat 28,57%, berbeda dengan studi yang dilakukan Andriawan & Tan (2021) 

dengan skala pembangunan yang lebih kecil (perumahan) menunjukkan waktu 

pengerjaan yang lebih cepat sebesar 55,56% namun terjadi pembengkakan biaya 

sebesar 28,21%. 
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Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi pengguna dan penyedia jasa untuk 

mengadopsi teknologi beton pracetak. Namun, penerapan teknologi pracetak ini 

dirasakan masih relatif terbatas di industri konstruksi nasional karena penggunaan 

beton pracetak masih minim di kalangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa motivasi dan kendala yang dihadapi dalam menerapkan teknologi 

beton pracetak pada proyek konstruksi sehingga bermanfaat untuk mengevaluasi 

teknologi ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apa motivasi pengguna dan penyedia jasa untuk memilih penggunaan beton 

pracetak dalam proyek konstruksi? 

b. Apa faktor-faktor yang memengaruhi pengguna dan penyedia jasa dalam 

mengevaluasi dan memilih teknologi beton pracetak dalam proyek 

konstruksi? 

c. Apakah ada kendala atau tantangan teknis yang perlu diatasi dalam 

mengadopsi teknologi beton pracetak, dan bagaimana pengguna dan 

penyedia jasa menghadapinya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan pengguna 

dan penyedia jasa menerapkan teknologi beton pracetak. 

b. Mengevaluasi penerapan teknologi beton pracetak berdasarkan tanggapan 

pengguna dan penyedia jasa dari pengalaman sebelumnya. 

c. Memahami pertimbangan pengambilan keputusan terhadap kekurangan dari 

teknologi beton pracetak.  
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1.4 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh: 

a. Identifikasi indikator atau faktor yang mempengaruhi motivasi dan 

hambatan penggunaan beton pracetak dari literatur; 

b. Responden pada penelitian ini adalah pihak yang berpengalaman selama 

bertahun-tahun dalam bidang konstruksi dan pernah menggunakan dan/atau 

membangun menggunakan beton pracetak tipe struktur. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif yang 

digambarkan oleh variabel faktor yang mempengaruhi motivasi pengguna dan 

penyedia jasa pada proyek konstruksi. Faktor pengaruh didapatkan oleh peneliti 

dari berbagai kajian atau literatur yang telah dilakukan sebelumnya dan 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. BAB 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan penelitian, metode analisis yang digunakan, dan sistematika 

penulisan. 

b. BAB 2: Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tentang sumber referensi yang terkait dengan topik penelitian 

evaluasi keberlanjutan beton pracetak untuk mencari faktor pendukung dan 

penghambat motivasi pengguna dan penyedia jasa dalam menerapkan 

teknologi beton pracetak. Sumber referensi berasal dari jurnal dan karya 

ilmiah serta buku yang membahas tentang beton pracetak. 

c. BAB 3: Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang metode yang dipilih dan digunakan serta langkah-

langkah yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai. 
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d. BAB 4: Hasil Analisis dan Penelitian 

Bab ini menyajikan hasil analisis data dari pengumpulan data dengan 

membandingkan indikator atau faktor yang mempengaruhi motivasi dan 

hambatan penggunaan beton pracetak dengan hasil wawancara terhadap 

responden. 

e. BAB 5: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil analisis untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yaitu apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertimbangan aplikasi beton pracetak, mengurutkan faktor 

yang paling mempengaruhi pertimbangan pemilihan metode pelaksanaan 

beton pracetak serta mengetahui solusi atau alternatif dari kekurangan 

teknologi beton pracetak 
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